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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Rumah sakit sebagai suatu institusi pelayanan kesehatan yang

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan meliputi pelayanan,

promotif, preventif, kurative dan rehabilitative. Berdasarkan jenis pelayanan

rumah sakit dibagi atas rumah sakit umum dan rumah sakit khusus, yang

dimaksud rumah sakit khusus adalah rumah sakit yang memberikan layanan

pemeriksaan, pengobatan, dan perawatan satu macam penyakit.

Rumah Sakit jiwa Dr.Soeharto Heerdjan terletak di jalan Prof

Dr.Latumenten No.1 Jakarta merupakan salah satu rumah sakit khusus yang

merawat pasien gangguan mental serta menyelenggarakan kegiatan pelayanan,

pendidikan dan penelitian  termasuk dalam pembuatan visum et repertum.

Tidak semua rumah sakit memberikan pelayanan pemeriksaan untuk kepentingan

visum et repertum karena dengan mengeluarkan visum et repertum berarti staff

rumah sakit telah siap menjadi saksi ahli. Di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto

Heerdjan terdapat pelayanan visum et repertum khusus untuk pemeriksaan visum

et repertum psikiatrik saja.

Visum et repertum merupakan laporan atau keterangan tertulis yang dibuat

oleh dokter atas permintaan penyidik. Penyelesaian visum et repertum sangat

terkait dengan keterbatasan waktu yang tersedia untuk kepentingan pengadilan,

meskipun di rumah sakit mempunyai suatu prose dan alur penyelesaian tetapi
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harus dapat membantu penyidik dalam hal waktu penyelesaian visum et

repertum. dengan ketepatan waktu dalam penyerahan hasil pemeriksaan visum et

repertum sangat penting dalam meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit,

serta membantu kelancaran proses pembuktian hukum di pengadilan sesuai

ketentuan yang ditetapkan oleh instansi pemohon.

Batas waktu bagi dokter untuk menyerahkan hasil VeR kepada penyidik

selama 14 hari. Apabila hasil visum et repertum belum selesai, batas waktunya

dapat diperpanjang 14 hari lagi atas persetujuan penuntut umum. Selama tahun

2012 hingga februari 2013 rata-rata pembuatan visum et repertum lebih dari 14

hari dikarenakan lamanya observasi yang diperlukan. Oleh karena itu penulis

ingin membahas mengenai ”Tinjauan Lama Waktu Pembuatan Visum Et

Repertum Psikiatrik di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan” untuk

mendapatkan gambaran mengenai penyelesaian pembuatan visum et repertum di

Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan. Pembuatan Visum Et Repertum

Psikiatrik di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan penulis kemukakan adalah berapa  lama

waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian pembuatan visum et repertum

psikiatrik di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui lama waktu penyelesaian pembuatan visum et repertum

psikiatrik di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan.
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2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi Standar Prosedur Operasional (SPO) mengenai

pembuatan visum et repertum.

b. Mengidentifikasi proses pembuatan visum et repertum.

c. Mengidentifikasi lama waktu penyelesaian pembuatan visum et

repertum.

d. Mengidentifikasi masalah dalam penyelesaian pembuatan visum

et repertum.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi rumah sakit

Sebagai gambaran tentang pelayanan visum et repertum psikiatrik

khususnya dala hal lama waktu pembuatan visum et repertum psikiatrik

di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan.

2. Bagi penulis

a. Sebagai wahana untuk mengaplikasikan keilmuan yang telah di

pelajari di bidang Rekam Medis

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman

tentang pembuatan visum et repertum psikiatrik di Rumah Sakit

Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan.

3. Bagi institusi pendidikan

a. Dapat dijadikan bahan referensi dalam bpengembangan ilmu

pengetahuan dalam bidang Rekam Medis
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b. Sebagai acuan dan kajian jika ada mahasiswa yang ingin

melakukan penelitian lebih lanjut


